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Abstract: During the Covid 19 pandemic, the implementation of Health Protocols is very much 
needed and applied throughout the world, including in Indonesia and Aceh. The mass media 
has a special role in disseminating information about health protocols in the new normal era. 
Seeing this, the researcher conducted research on how the Acehnese understand the 
application of health protocols in the new normal era that have been reported or informed 
through the mass media, both print media, online media and even electronic media. In Banda 
Aceh, social sanctions are set for those who violate the health protocol. This study uses 
qualitatif research methods with surveys via google forms where researchers also carry out 
social distancing policies in accordance with regulations in the new normal era. The results 
of this study are the mass media is one of the media that disseminates information and becomes 
a means of education to the community in Banda Aceh. 
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Abstrak: Masa pandemi Covid 19 penerapan Protokol Kesehatan sangat diperlukan dan 

diterapkan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia dan Aceh. Media massa memiliki peranan 

khusus dalam menyebarkan informasi tentang protokol kesehatan di era normal baru. Melihat 

hal ini peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana masyarakat Aceh memahami 

penerapan protokol kesehatan di era normal baru yang sudah diberitakan atau diinformasikan 

melalui media massa, baik media cetak, media online bahkan media elektronik. Di Banda Aceh 

ditetapkan sanksi social bagi yang melanggar protokol kesehatan. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif  ground theory dengan survei malalui google form di mana peneliti 

juga menjalankan kebijakan social distancing sesuai dengan peraturan di masa era normal 

baru. Hasil penelitian ini adalah media massa menjadi salah satu media yang menyebarkan 

informasi dan menjadi sarana edukasi kepada masyarakat di Banda Aceh.  
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Pendahuluan 

 

Menurut Valerisha & Putra (2020: 131), 

Wuhan merupakan tempat pertama yang 

dipublikasikan ke dunia. Kasus ini terus 

tersebar ke seluruh dunia, sehingga harus 

dilakukan tindakan lockdown sebagai upaya 

pencegahan semakin menyebarnya virus ini 

secara luas. Namun hal ini tidak efektif karena 

mengganggu dari segala segi kehidupan 

dunia, terlebih perekonomian. 

Media massa sangat berperan penting 

dalam penyebaran tentang perkembangan 

penyebaran virus covid 19 di dunia dan di 

Indonesia. Media massa Indonesia pun juga 

banyak memuat berita atau informasi tentang 

Covid-19. Di Indonesia kasus pertama yang 

diberitakan terjadi pada 1 Maret 2020, 2 

pasien dari Depok Jakarta yang terjangkit 

virus tersebut karena adanya interaksi dengan 

warga Jepang (Zulva, t.t). Per tanggal 21 

September kasus Covid-19 di Indonesia 

naik menjadi 4.176, sehingga jumlah pasien 

positif di Indonesia tercatat hingga 248.852 

jiwa. Berikut tabel data jumlah pasien positif 

di Indonesia: 
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Di Aceh sendiri kasus pertama 

dinyatakan positif Covid-19 tercatat tanggal 

23 Maret 2020, satu orang Pasien Dalam 

Pengawasan (PDP) meninggal di tengah 

dirawat di Respiratory Intensif Care Unit 

(RICU) Rumah sakit Zainal Abidin. Pasien 

berinisial AA, usia 56 tahun asal 

Lhoksemawe (Anteroaceh.com, 2020).

Hingga tanggal 21 Oktober 2020, penderita 

Covid-19 di Aceh mencapai 6.844 orang. 

Berikut tabel yang menunjukkan jumlah 

pasien positif Covid-19 di Aceh:
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Dikarenakan pandemi Covid-19 banyak 

terjadinya perubahan dalam sistem sosial di 

kalangan masyarakat dunia, terlebih di 

Indonesia. Pemerintahan Indonesia telah 

menginstruksikan akan adanya fase normal 

baru pada masa pandemi ini dan diharapkan 

agar masyarakat dapat mempersiapkan diri 

dengan baik dalam menghadapi fase ini. Pada 

tanggal 27 Mei 2020, Presiden Joko Widodo 

mengatakan Indonesia harus tetap produktif 

tetapi juga harus aman dari wabah penyakit 

infeksi pernapasan Covid-19 (Kompas.com, 

2020). 

Tidak hanya menerapkan fase normal 

baru, pencegahan penularan virus ini juga 

harus mengedepankan protokol kesehatan 

saat berkativitas terutama saat di luar rumah. 

Protokol kesehatan wajib dilaksanakan 

sebagai salah satu bentuk kesiapan 

masyarakat Indonesia dalam hidup 

berdampingan dengan Covid-19. Jika kita 

mengikuti protokol kesehatan dengan baik, 

kita akan terhidar dari bebagai virus penyakit, 

terutama Covid-19. 

Penerapan ini dilakukan diseluruh daerah 

yang ada di Indonesia, termasuk Kota Banda 

Aceh, Provinsi Aceh. Bahkan di Kota Banda 

Aceh diberlakukan sanksi social bagi warga 

masyarakat yang melakukan pelanggaran 

terhadap protokol kesehatan, berupa hafalan 

surat pendek Alquran. Sanksi ini dibuat agar 

masyarakat sadar akan pentingnya 

menerapkan protokol kesehatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sanksi 

diinformasikan kepada masyarakat melalui 

surat edaran serta media massa yang ada di 

Aceh. Sehingga masyarakat mengetahui 

dengan jelas sanksi yang mereka dapatkan 

apabila melanggar peraturan tersebut. 

Peneliti menganggap penelitian ini 

penting untuk diteliti dalam hal melihat 

pemahaman masyarakat Kota Banda Aceh 

terhadap penerapan Protokol Kesehatan, 

serta bagaimana media massa dapat 

menedukasi masyarakat Kota Banda Aceh 

tentang penerapan Protokol Kesehatan. 

 

Metode Penelitian 

Menurut Creswell penelitian kualitatif 

dijelaskan sebagai suatu pendekatan untuk 

memahami suatu gejala sentral (Raco, 

2018: 37). Dengan menggunakan 

wawancara yang dilakukan teknik 

pengambilan data dilakukan dengan google 

form. Peneliti menggunakan google form 

ini disebabkan google form lebih efektif 

dalam menyebarkan kuesioner kepada 

subjek, di sisi lain adanya kebijakan social 

distancing ini maka tidak memungkinkan 

jika melakukan wawancara secara 

langsung. Penelitian ini akan dilakukan di 

Kota Banda Aceh, Prov. Aceh. 
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Teknik analisis data penelitian ini, 

dilakukan dengan teknik analisis kualitatif 

grounded theory (Ayu & Budiasih, 2013: 

20). Grounded theory ini dilakukan dengan 

pengkodean serta pengkategorian data 

terhadap pengaruh media massa pada 

diseminasi protokol kesehatan pada era normal 

baru masa pandemi covid-19 di Kota Banda 

Aceh. Analisis data dengan grounded theory, 

dengan proses open coding dengan tahapan: 

(1) melakukan identifikasi pada para 

pengakses atau penikmat media massa di 

Kota Banda Aceh, (2) melakukan 

kategorisasi lalu menguraikan gejala yang 

terdapat pada hasil wawancara melalui 

google form dan WhatsApp. Setelah tahap 

open coding, selanjutnya tahap axial coding 

yang menyatukan berbagai kategori 

penelitian berbentuk susunan dan hal ini 

adalah gabungan cara berpikir induktif serta 

deduktif dalam merespon pengaruh media 

massa dalam diseminasi protokol kesehatan 

pada era normal baru masa pandemi Covid-

19 di Kota Banda Aceh. Terakhir 

dilakukannya selective coding untuk 

menyeleksi kategorisasi inti serta 

menyambungkan kategori lain dalam 

pengakses atau penikmat media massa di 

Kota Banda Aceh selama masa pandemi 

Covid-19 di Kota Banda Aceh. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang berjudul “Peran Media 

Massa Terhadap Masyarakat Disaat 

Pandemi Covid-19” (Solten Rajagukguk & 

Olilia, 2020: 42). Penelitian ini menyorot 

tentang peran media massa kepada 

masyarakat disaat pandemi Covid-19 ini 

memiliki peran yang strategis dan cukup 

penting dalam memberikan pemahaman 

tentang pandemi Covid-19 ini supaya dapat 

memahami tentang bahayanya virus ini. 

Dalam penelitian “Media VS 

Kepercayaan Publik di Masa Pandemi” 

(Indiyati et al., 2020: 39) menjelaskan 

media massa merupakan panggung utama 

yang menjadi sorotan masyarakat. 

Ditengah maraknya informasi yang beredar 

masyarakat dan membingungkan maka 

terciptanya harapan adanya media massa 

yang memuat informasi yang benar-benar 

dapat dipercaya Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh dengan judul “Peran 

Jurnalis dalam Mewartakan Berita 

Pembelajaran Jarak Jauh dalam Masa 

Pandemi Virus Corona di Indonesia”, 

(Agisti & Zuhri, 2020: 49) penelitian ini 

memiliki tujuan mengajak masyarakat 

berpikir bagaimana cara mengolah berita 

yang ada di televisi maupun media sosial, 

apakah fakta atau bohong mengenai berita 

yang dimuat dalam menghadapi, 
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mencegah, dan bertahan hidup disituasi saat 

ini. Yang membedakan penelitian di atas 

dengan penelitian ini adalah melihat 

pengaruh media massa dalam masa era 

normal baru dengan penerapan protokol 

kesehatan yang harus ditetapkan. 

 

Media Massa 

Media komunikasi massa yang 

merupakan produk pers yang menyediakan 

berbagai informasi pada masyarakat 

mengenai fenomena social yang terjadi di 

tengah masyarakat (Khatimah, 2018: 122). 

Istilah media massa berkembang 

penggunaannya untuk menjelaskan 

komunikasi digunakan dalam skala yang 

lebih luas. Menurut Fungsi media massa bisa 

dibagi menjadi lima, a) Pengawasan 

(surveillance), b) Penafsiran (Interpretation), 

c) Pertalian (Linkage), d) Penyebaran Nilai – 

Nilai (Transmissionof Value), e) Hiburan 

(Entertainment) (Habibie, 2018: 80). 

Untuk media mendapatkan 

kepercayaan dari audiens dan publik sangat 

penting. Jurnalis memilih sebagian informasi 

dari informasi lainnya, sehingga audiens 

harus menyeleksi apakah berita tersebut 

dapat dipercaya atau tidak (Kohring & 

Matthes, 2007: 56). Media massa adalah 

rujukan utama publik di era normal baru, 

dikarenakan kebutuhan informasi terbaru 

yang sangat cepat. Tetapi, ada sejumlah 

factor yang mendorong publik untuk 

mempertanyakan isi media massa karena 

dianggap tidak kompeten dalam 

menumbuhkan keyakinan publik. 

Beberapa factor yang mempengaruhi 

tingkat kepercayaan public pada media 

diantaranya berubahnya perilaku 

konsumsi media, teknik dalam 

menyajikan informasi saat ini, 

kecenderungan media partisan serta opini 

yang dibagikan oleh figur publik yang 

kerap bertentangan dengan media. 

 

Protokol Kesehatan di Masa Pandemi 

Bagi dunia modern, pandemi 

merupakan ancaman serius dan 

memerlukan protokol penanganan dan 

tanggap darurat. Dunia beberapa kali 

mengalami kasus pandemi secara global, 

seperti flu burung, SARS, dan lainnya. 

Perlunya penanganan dan tanggap darurat 

turut memicu liputan khusus media massa. 

Internet serta media social yang bergerak 

bersamaan dengan media arus utama 

memiliki peran yang tidak bisa 

diremehkan, seiring dengan mekanisme 

internasional terkait pengawasan WHO, 

juga ditambah dengan adanya peringatan 

dari media baru ini (Jayal et al., 2010: 

191). Masyarakat san gat b er peran 
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penting untuk memutuskan mata rantai 

penularan COVID-19 supaya tidak terjadi 

penularan baru di tempat lain di tempat 

berkumpulnya banyak orang. Masyarakat 

dapat melakukan aktivitas saat situasi 

pandemi COVID-19 dengan melakukan 

kebiasaan baru yang lebih bersih, lebih taat, 

dan lebih sehat, serta dilaksanakan oleh 

seluruh masyarakat serta menggunakan 

semua sumber daya yang ada. Masyarakat 

dapat memutus mata rantai penularan 

COVID-19 (risiko tertular dan menularkan) 

dengan menerapkan protokol kesehatan. 

Berikut Protokol Kesehatan yang 

dipublikasikan oleh media massa dan harus 

diterapkan oleh masyarakat: 

a. Perlindungan Kesehatan Individu 

Pencegahan penularan dapat dilakukan 

dengan beberapa cara berikut: 

• Menggunakan masker yang 

menutupi hidung hingga dagu 

sebagai alat pelindung diri. 

• Tangan dibersihkan secara teratur 

dengan mencuci tangan memakai 

sabun dengan air mengalir atau 

pakai antiseptik berbasis 

alkohol/handsanitizer. 

• Menjaga jarak dengan orang lain 

minimal 1 meter. 

• Meningkatkan daya tahan tubuh 

dengan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS). 

 

b. Perlindungan Kesehatan Masyarakat 

Melakukan penyelenggara, pengelola, 

tempat atau fasilitas umum, sangat 

penting diterapkan sebagai berikut: 

• Unsur pencegahan (prevent) 

1. Melakukan kegiatan promosi 

kesehatan (promote) dengan 

edukasi, sosialisasi, dan 

penggunaan berbagai media 

informasi. 

2. Kegiatan perlindungan (protect) 

dilakukan dengan menyediakan 

tempat cuci tangan pakai sabun 

yang gampang diakses dan 

memenuhi standar atau 

penyediaan handsanitizer, dan lain 

sebagainya. 

• Unsur penemuan kasus (detect) 

1. Fasilitasi untuk m e n deteksi dini 

untuk mengantisipasi penyebaran 

COVID-19, dapat dilakukan 

dengan berkoordinasi dinas 

kesehatan setempat atau fasilitas 

pelayanan kesehatan. 

2. Pemantauan kondisi kesehatan 

(gejala demam, nyeri tenggorokan, 

batuk, pilek, dan/atau sesak nafas) 
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terhadap orang-orang yang berada di 

tempat dan fasilitas umum. 

• Unsur penanganan secara cepat 

dan efektif (respond) 

Penanganan pencegahan harus 

dilakukan dalam upaya menghindari 

penyebaran yang lebih luas, hal yang bisa 

dilakukan dengan pemeriksaan rapid test 

atau Real Time Polymerase Chain Reaction 

(RT-PCR), dan penanganan lain tergantung 

kebutuhan. Penanganan harus merujuk 

dengan standar ketentuan peraturan 

perundang-undangan bagi yang sakit atau 

meninggal di tempat dan fasilitas umum 

(Kemenkes, 2020: 4). 

Media massa diharapkan berperan 

dalam perubahan perilaku masyarakat dalam 

menyikapi pandemi. Tidak hanya terjadi 

perubahan pada konteks kesehatan, tetapi 

juga mengubah perilaku sehari-hari 

merupakan harapan yang ingin dicapai 

dengan adanya pemberitaan di media massa. 

Pendapat ini disampaikan oleh Gunawan 

Permadi, Pemimpin Redaksi Suara 

Merdeka. Tidak hanya itu saja, dia juga 

focus dalam membangun persepsi 

masyarakat dari sisi kultur atau budaya dan 

sosial. 

Dalam menyebarluaskan berbagai 

informasi, media massa menjadi alat utama 

termasuk dalam menginformasikan tentang 

kebijakan pemerintan kepada seluruh 

masyarakat. Media massa memiliki fungsi 

persuasi yang kuat yang dapat 

mempengaruhi khalayak agar bertindak 

sesuai apa yang diinformasikan media 

massa. 

Seluruh media massa yang ada harus 

secara bersama-sama mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya penerapan 

protokol kesehatan. Media massa dapat 

mengedukasi msyarakat tentang protokol 

kesehatan dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari akan mudah 

dilakukan, sehingga masyarakat 

mempunyai kesadaran, pentingnya 

menjaga kesehatan diri dan lingkungan, 

serta mendukung upaya yang dilakukan 

pemerintah dengan tujuan untuk 

memutuskan penyebaran virus dan 

menciptakan Indonesia yang sehat. 

Dampak positif dan neagtif yang 

diberikan media massa kepada 

masyarakat dapat menjadi jembatan dari 

kebijakan maupun informasi yang ingin 

disampaikan pemerintahan kepada 

seluruh masyarakat. Penerapan protokol 

kesehatan dinilai sangat efektif 

dikampanyekan oleh media massa kepada 

masyarakat secara cepat dan meluas. 

Media massa menjadi ajang edukasi 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 



Fitri Meliya Sari, Almukarramah, dan Ainal Fitri, Pemahaman Masyarakat… 
 

225 

 

dikehidupan sehari-hari di era normal baru. 

Karena masih banyak masyarat yang tidak 

mengetahui bagaimana protokol kesehatan 

yang harus dijalankan. Sehingga media 

massa harus mempromosikan dan 

menjelaskan mengapa protokol kesehatan 

harus dilakukan. 

Beberapa hal yang harus dilakukan 

untuk mengurangi resiko penularan virus 

Covid-19 yaitu dengan memakai masker 

ketika beraktivitas di luar rumah, menjaga 

jarak, tidak bersentuhan langsung dengan 

orang lain, membiasakan mencuci tangan 

menggunakan sabun setelah memegang 

apapun. Hal ini penting dilakukan agar dapat 

menghilangkan kuman dan bakteri 

berbahaya yang ada di tangan. 

Tidak hanya upaya dari pemerintah 

saja, para wartawan, jurnalis maupun 

berbagai organisasi media juga harus ikut 

mensosialisasikan penerapan protokol 

kesehatan kepada masyarakat. Cara yang 

dapat dilakukan pihak media massa dalam 

mensosialisasikan penerapan protokol 

kesehatan yaitu dengan menyebarkan iklan 

pelayanan public tentang tata cara penerapan 

protokol kesehatan, karena media massa 

memiliki salah satu fungsi yaitu fungsi 

informasi. Melalui media massa sebuah 

informasi yang dikumpulkan lalu harus 

diolah dan dikemas dengan baik dan benar 

agar dapat disebarkan kepada khalayak 

luas, dan kemudia ada fungsi persuasi 

yang dimiliki media massa, yaitu 

kemampuan media massa dalam 

mempengaruhi khalayak agar bertindak 

sesuai dengan yang diinformasikan dan 

diharapkan oleh media massa. 

 

Simpulan 

Informasi perkembangan tentang 

virus Covid-19 dapat diperoleh melalui 

media massa. Media massa merupakan 

perantara dalam menyampaikan informasi 

kepada masyarakat. Media massa dapat 

diibaratkan sebagai dua sisi mata pisau, 

satu sisi positif jika digunakan dengan 

baik, namun di sisi lain bisa menjadi 

neagtif jika digunakan untuk 

menyebarkan berita hoax. 

Sisi positif media massa dalam 

pemberitaan virus Covid-19 ini berupa 

menginformasikan tentang bahaya 

terkena virus tersebut, cara 

mengindentifikasikan gejalanya, atau cara 

menghindari terkena virus tersebut 

dengan mengikuti protokol kesehatan 

yang telah diinformasikan oleh 

pemerintah, dan dapat memperoleh 

perkembangan jumlah orang yang terkena 

virus tersebut di setiap daerah. 
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Informasi seperti diatas dapat 

membantu masyarakat dalam mengetahui 

atau mengantisipasi lebih dini tentang virus 

tersebut. Serta membantu pemerintah dalam 

membuat pendataan statistic tentamg 

penyebaran orang positif Covid-19, agar 

masyarakat dapat lebih berhati-hati dalam 

berkegiatan sehari-hari. Media massa juga 

dapat membantu pemerintah dalam 

menyebarkan informasi yang cepat, akurat 

dan terpercaya mengenai virus ini. 

Namun tidak sedikit pula hal negatif 

yang diperoleh dari penyebaran informasi 

tentang virus tersebut. Contohnya banyak 

media massa atau oknum tertentu 

menyebarkan informasi yang tidak benar, 

informasi tersebut digunakan untuk 

menakut-nakuti masyarakat dan 

menyebabkan timbulnya rasa khawatir dan 

resah kalangan masyarakat, dan banyak pula 

informasi yang disebarkan berupaya 

membuat masyarakat melakukan judgement 

negatif kepada para penyitas Covid-19. 

Media massa juga dapat 

menyebarkan informasi tentang protokol 

kesehatan guna mencegah terpaparnya dari 

virus Covid 19. Meskipun media massa 

sudah banyak memberitakan namun tetap 

ada kalangan masyarakat yang tidak 

menerapkan protokol kesehatan sehingga 

masih banyak masyarakat yang tetap terkena 

virus Covid 19 ini. Melihat hal ini 

Pemerintah Kota Banda Aceh 

memberikan sanksi sosial kepada 

masyarakat yang melanggar agar 

berkurangnya pelanggaran terhadap 

peraturan protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan. 

Pemerintahan Banda Aceh 

memang harus lebih tegas dalam 

nerapkan sanksi kepada para pelanggar 

protokol kesehatan agar menjadi sebuah 

pembelajaran bagi semua kalangan 

masyarakat untuk lebih menjaga 

kesehatan dan menjaga protokol yang 

harus dilakukan ketika berada di ruang 

public. 
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